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ABSTRACT

Economic inequality remains a major challenge in Indonesia, with the Gini
Ratio reaching 0.375 in March 2025. From an Islamic economic perspective,
social justice and equitable welfare can be strengthened through zakat, infag,
and wakaf (ZISWAF) as instruments of wealth redistribution and community
economic empowerment. This study analyzes the contribution of ZISWAF to
enhancing social mobility and reducing inequality in Indonesia. Based on data
from BAZNAS and the Ministry of Religious Affairs, ZISWAF realization in 2024
reached IDR 40.509 trillion and benefited more than 33.9 million people.
ZISWAF plays a significant role in poverty reduction, micro-business
empowerment, and access to education and health services, thereby improving
community economic independence. The study concludes that optimizing
professional and transparent ZISWAF management is a strategic instrument
for promoting inclusive and equitable economic development in Indonesia.
Keywords: Zakat, Infag, Waqf Social Mobility; Economic Equality

ABSTRAK

Kesenjangan ekonomi tetap menjadi tantangan besar dalam pembangunan
Indonesia, dengan Gini Ratio pada Maret 2025 mencapai 0,375. Dalam
perspektif ekonomi Islam, keadilan sosial dan pemerataan kesejahteraan
dapat diperkuat melalui instrumen zakat, infaq, dan wakaf (ZISWAF) sebagai
mekanisme redistribusi kekayaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Kajian ini menganalisis kontribusi ZISWAF dalam meningkatkan mobilitas
sosial dan menurunkan ketimpangan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan data
BAZNAS dan Kementerian Agama, realisasi dana ZISWAF pada tahun 2024
mencapai Rp40,509 triliun dan memberikan manfaat bagi lebih dari 33,9 juta
jiwa. ZISWAF Dberperan signifikan dalam pengentasan kemiskinan,
pemberdayaan usaha mikro, serta peningkatan akses pendidikan dan
kesehatan sehingga mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. Kajian ini
menyimpulkan bahwa optimalisasi pengelolaan ZISWAF yang profesional dan
transparan merupakan instrumen strategis dalam mewujudkan pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkeadilan di Indonesia.

Kata Kunci: Zakat, Infag, Wakat, Mobilitas Sosial, Pemerataan Ekonomi
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PENDAHULUAN

Kesenjangan ekonomi masih menjadi salah satu tantangan besar dalam
pembangunan nasional Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, tingkat
ketimpangan pengeluaran penduduk pada Maret 2025 tercatat sebesar 0,375 (BPS,
2025). Angka tersebut menunjukkan bahwa distribusi pendapatan di Indonesia masih
belum merata, di mana kelompok berpendapatan tinggi menikmati proporsi kekayaan
yang jauh lebih besar dibandingkan kelompok menengah ke bawah. Kondisi ini
menandakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi belum sepenuhnya inklusif dan
berkeadilan.

Dalam perspektif ekonomi Islam, pemerataan kesejahteraan tidak hanya diukur
dari pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari bagaimana keadilan sosial dapat terwujud
melalui distribusi kekayaan yang proporsional. Salah satu instrumen penting yang
dihadirkan Islam untuk mencapai tujuan tersebut adalah zakat, infaq, dan wakaf
(ZISWAF). ZISWAF memiliki peran strategis dalam menciptakan keseimbangan ekonomi,
memberdayakan masyarakat miskin, dan memperkuat solidaritas sosial. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan dana ZISWAF dapat
meningkatkan kesejahteraan mustahik dan memperluas akses masyarakat terhadap
pendidikan, kesehatan, serta kesempatan ekonomi (Puspitasari et al., 2024).

Selain itu, pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan secara profesional telah
terbukti menjadi instrumen efektif dalam mengurangi kemiskinan dan ketimpangan
ekonomi (Munir, 2025). Penelitian lain menegaskan bahwa wakaf juga berkontribusi
terhadap penguatan ekosistem keuangan Islam di Indonesia, sekaligus menjadi sarana
distribusi kekayaan yang berkelanjutan (Nasution et al., 2021). Di era digital, inovasi
pengelolaan ZISWAF berbasis teknologi turut membuka peluang baru bagi efisiensi dan
transparansi pengelolaan dana umat.

Pemilihan tema ini menarik karena ZISWAF tidak hanya memiliki dimensi
spiritual, tetapi juga fungsi sosial-ekonomi yang konkret dalam memperkuat mobilitas
sosial masyarakat. Di tengah meningkatnya kesenjangan ekonomi, optimalisasi ZISWAF
menjadi penting untuk memastikan nilai-nilai keadilan dan kesejahteraan dapat
dirasakan lebih luas. Penelitian sebelumnya banyak menyoroti aspek penghimpunan dan
penyaluran dana, namun masih sedikit yang membahas secara komprehensif bagaimana
ZISWAF berperan terhadap peningkatan mobilitas sosial dan pemerataan ekonomi di
Indonesia (Khumaini et al.,, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali kontribusi nyata
zakat, infaq, dan wakaf dalam memperkuat struktur sosial-ekonomi masyarakat. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru tentang peran instrumen ekonomi
[slam dalam mewujudkan pemerataan ekonomi dan mobilitas sosial yang lebih adil serta
berkelanjutan di Indonesia (Safitri et al., 2025.).

Zakat, infaq, dan wakaf (ZISWAF) merupakan instrumen keuangan dalam Islam
yang memiliki dasar hukum kuat. Zakat adalah kewajiban bagi Muslim yang memenuhi
syarat tertentu untuk membersihkan harta dan mendekatkan diri kepada Allah, infaq
adalah pengeluaran sukarela untuk kepentingan sosial atau keagamaan, dan wakaf
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adalah penyerahan aset secara permanen untuk kepentingan umat seperti pendidikan
dan Kesehatan (Nadya N. et al,, 2025a).

ZISWAF bertujuan untuk mencapai keadilan sosial, mengurangi kemiskinan, dan
meningkatkan kesejahteraan umat. Fungsi sosial-ekonomi ZISWAF mencakup
redistribusi kekayaan, pemberdayaan ekonomi umat, dan penyediaan layanan publik.
Melalui ZISWAF, harta dari yang mampu dapat disalurkan ke yang membutuhkan,
sehingga tercipta pemerataan ekonomi (Sutikno, 2025.).

Di Indonesia, ZISWAF berperan penting dalam redistribusi kekayaan. Pada 2023,
BAZNAS mencatat realisasi dana ZIS mencapai Rp33 triliun dengan penerima manfaat
lebih dari 75 juta jiwa. Program wakaf produktif juga menunjukkan dampak signifikan
melalui Inkubasi Wakaf Produktif yang melibatkan 46 lembaga nazhir (Hamidah et al,,
2021).

Distribusi pendapatan mengacu pada cara pendapatan dibagikan di masyarakat.
Dalam ekonomi konvensional, distribusi pendapatan diukur dengan Gini Ratio. Di
Indonesia, Maret 2025 tercatat sebesar 0,375, menunjukkan ketimpangan yang perlu
diatasi (Prayoga et al., 2024a). Dalam ekonomi Islam, distribusi pendapatan harus adil,
sesuai prinsip keadilan distributif. Hal ini tercermin dalam kewajiban zakat serta
dukungan infaq dan wakaf untuk pembangunan sosial dan ekonomi (Syahrin et al., 2022).

Indikator pemerataan ekonomi antara lain Gini Ratio, tingkat kemiskinan, dan
akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Pada Maret 2024,
jumlah penduduk miskin di Indonesia tercatat 25,22 juta orang, menunjukkan tantangan
dalam mencapai pemerataan ekonomi (Syarigawir et al., 2023).

Mobilitas sosial adalah pergerakan individu atau kelompok dalam struktur sosial,
baik vertikal (naik/turun kelas sosial) maupun horizontal (perpindahan antar kelompok
setara). Dalam ekonomi Islam, mobilitas sosial didorong melalui pemberian kesempatan
yang adil bagi setiap individu (Ridwan et al., 2025). Faktor yang mempengaruhi mobilitas
sosial termasuk pendidikan, akses sumber daya ekonomi, dukungan sosial, dan kebijakan
pemerintah. Sistem ekonomi Islam dengan ZISWAF dapat membuka peluang bagi
individu kurang mampu untuk meningkatkan status sosial dan ekonominya (Igbal et al.,
2019).

Zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) merupakan instrumen filantropi Islam
yang memiliki peran strategis dalam redistribusi kekayaan dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Melalui pengelolaan yang profesional, ZISWAF berfungsi tidak hanya sebagai
bantuan konsumtif, tetapi juga sebagai modal produktif untuk menciptakan kemandirian
ekonomi umat (Nadya N. et al,, 2025b). Berdasarkan laporan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), realisasi pengumpulan zakat nasional mencapai Rp33,7 triliun, meningkat
dari tahun sebelumnya. Dana tersebut disalurkan melalui berbagai program produktif
seperti Zakat Community Development (ZCD) dan Program Desa Berdaya, yang berfokus
pada penguatan ekonomi mustahik melalui pelatihan, bantuan modal usaha, dan
pengembangan UMKM (BAZNAS, 2023).

Sementara itu, Kementerian Agama RI melalui program Inkubasi Wakaf Produktif
memberikan bantuan modal dan pendampingan kepada para naziragar dapat mengelola
aset wakaf secara produktif. Program ini telah mendorong terbentuknya berbagai proyek
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wakaf berbasis ekonomi, seperti pertanian, peternakan, dan ritel syariah, yang
berdampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar
(Kementerian Agama RI, 2023).

Dengan demikian, optimalisasi pengelolaan ZISWAF berpotensi besar mendukung
pemerataan ekonomi dan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di
Indonesia, terutama pada aspek pengentasan kemiskinan (SDG 1) dan pekerjaan layak
serta pertumbuhan ekonomi (SDG 8) (Puji Purnawan & Nur Rahmi Irfaniah, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Menurut Sugiyono (2022), pendekatan kualitatif deskriptif merupakan
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah di mana peneliti sebagai instrumen kunci. Pendekatan dalam
penelitian ini diambil karena memungkinkan pengkajian berbagai sumber secara
mendalam untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tanpa melakukan penelitian
lapangan. Data diperoleh dari jurnal ilmiah, laporan BAZNAS dan Badan Wakaf Indonesia,
publikasi Kementerian Agama, serta Badan Pusat Statistik. Teknik analisis dalam
penelitian ini yakni studi literatur. Analisis menggunakan studi literatur ini bertujuan
untuk memahami kontribusi zakat, infaq, dan wakaf (ZISWAF) terhadap pemerataan
ekonomi dan peningkatan mobilitas sosial di Indonesia, sekaligus menyajikan gambaran
komprehensif peran ZISWAF sebagai instrumen ekonomi Islam dalam menciptakan
keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini diawali dengan penyajian statistik deskriptif terkait instrumen
penelitian yang digunakan. Sebanyak 31 publikasi dianalisis, terdiri atas artikel jurnal
nasional terakreditasi Sinta 2-4, laporan resmi BAZNAS, dan publikasi pemerintah.
Kriteria inklusi mencakup publikasi tahun 2019-2025 yang membahas zakat, infak,
sedekah, dan wakaf dalam konteks distribusi kekayaan atau pemerataan ekonomi. Secara
umum, publikasi yang dikaji menunjukkan peningkatan tren penelitian mengenai
ZISWAF terutama setelah tahun 2020.

Peran ZISWAF dalam Peningkatan Mobilitas Sosial

Peran Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Wakaf (ZISWAF) di Indonesia tidak hanya
bersifat ritual keagamaan, tetapi juga memiliki dampak nyata terhadap mobilitas sosial
di Indonesia. Data terbaru menunjukkan bahwa pengumpulan dana ZISWAF nasional
pada tahun 2024 mencapai Rp40,509 triliun, meningkat sekitar 25% dibandingkan tahun
sebelumnya yang sebesar Rp32,319 triliun (BAZNAS 2024). Peningkatan ini menandakan
kesadaran masyarakat Indonesia dalam menunaikan kewajiban zakat dan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial-ekonomi berbasis Islam.

Distribusi dana ZISWAF di Indonesia juga menunjukkan fokus yang strategis.
sekitar 88,82% dana disalurkan ke sektor kemanusiaan, diikuti oleh pendidikan, dakwabh,
ekonomi, dan kesehatan (BAZNAS, 2023). Selain itu, potensi wakaf di Indonesia sangat
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besar, dengan estimasi nilai mencapai Rp180 triliun per tahun dan luas tanah wakaf
sekitar 420.000 hektar (Nur Aisyah Indarningsih et al, 2023). Wakaf produktif ini
berperan penting dalam pembangunan fasilitas publik, termasuk pendidikan, kesehatan,
dan infrastruktur sosial, yang membuka akses bagi masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidup dan kesempatan ekonomi mereka.

Zakat merupakan instrumen utama dalam ekonomi Islam yang berperan sebagai
kewajiban ibadah sekaligus alat redistribusi kekayaan yang efektif. Fungsi sosial-ekonomi
zakat terlihat dari kemampuannya menyalurkan sebagian harta dari individu yang
mampu kepada yang membutuhkan, sehingga kesenjangan sosial dan ekonomi dapat
dikurangi. Dengan distribusi yang tepat, zakat membantu masyarakat kurang mampu
memperoleh akses terhadap sumber daya ekonomi yang lebih luas dan meningkatkan
peluang mereka untuk bergerak ke status sosial-ekonomi yang lebih tinggi (Nadya N. et
al., 2025c). Selain aspek sosial, zakat produktif dirancang agar penerima dapat mandiri
secara ekonomi, tidak hanya bergantung pada bantuan jangka pendek (Anjelina et al,,
2020).

Pengelolaan zakat produktif dilakukan melalui berbagai program seperti
pemberian modal usaha, pelatihan kewirausahaan, dan pendampingan bisnis mikro.
Penerapan zakat produktif memungkinkan mustahik meningkatkan kapasitas
ekonominya, dari penerima bantuan menjadi individu yang mampu berkontribusi
kembali dalam perekonomian melalui zakat. Contohnya, program "Kampung Zakat" di
Bengkulu berhasil meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui pelatihan keterampilan
dan pendampingan usaha keci (Aulia et al., 2025). Penelitian Safiudin (2022) di Desa
Sumber Rejo, Malang, menunjukkan bahwa zakat produktif secara berkelanjutan
meningkatkan pendapatan mustahik dan mengurangi ketergantungan mereka terhadap
bantuan lain (Fitri et al., 2024).

Infaq sebagai kontribusi sukarela, memiliki peran signifikan dalam memperkuat
solidaritas sosial dan memberdayakan ekonomi umat. Meskipun bersifat sukarela, infaq
mampu menggerakkan potensi sosial dan ekonomi masyarakat melalui berbagai program
pemberdayaan. Dengan adanya infaq, masyarakat dapat berpartisipasi dalam
membangun kesejahteraan sosial secara kolektif (Utami & Luthfi, 2023).

Lebih jauh, infag membantu mempersempit kesenjangan ekonomi dengan
menjembatani akses pendidikan, kesehatan, dan peluang usaha bagi masyarakat kurang
mampu. Dengan demikian, infaq tidak hanya memberikan bantuan langsung tetapi juga
membangun kapasitas masyarakat untuk bersaing secara ekonomi dan meningkatkan
mobilitas sosialnya (Majid et al., 2024).

Peran wakaf dalam penyediaan fasilitas publik sangat signifikan. Dana wakaf
digunakan untuk membangun sekolah, rumah sakit, dan sarana ibadah. Hal ini
memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, yang pada
akhirnya mendorong peningkatan kualitas hidup serta mobilitas sosial masyarakat
miskin (Soediro et al,, 2025). Selain itu, pengelolaan wakaf produktif membuka peluang
usaha, pelatihan keterampilan, dan lapangan kerja, sehingga berdampak langsung pada
peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat (Zakiy & Falikhatun, 2024).
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Sinergi pengelolaan zakat, infaq, dan wakaf (ZISWAF) meningkatkan efektivitas
distribusi dana sosial Islam. Ketika ketiga instrumen ini disinergikan dalam satu sistem
yang terkoordinasi, potensi ekonomi umat dapat dimaksimalkan dan program-program
pemberdayaan masyarakat menjadi lebih tepat sasaran. Lembaga pengelola ZISWAF
seperti BAZNAS dan LAZ harus berperan sebagai penghubung antara masyarakat yang
mampu dan yang membutuhkan, memastikan bahwa distribusi dana dilakukan secara
profesional, transparan, dan akuntabel (Nadya N. et al., 2025c¢).

Peran ZISWAF dalam Pemerataan Ekonomi

Selain mendorong mobilitas sosial, ZISWAF juga berperan strategis dalam
menciptakan pemerataan ekonomi. Dalam perspektif ekonomi Islam, distribusi kekayaan
yang adil merupakan prinsip fundamental untuk menghindari konsentrasi kekayaan pada
kelompok tertentu. Secara nasional, peran ZISWAF sangat penting dalam pemerataan
ekonomi. Secara konseptual, instrumen ZISWAF selaras dengan prinsip keadilan sosial
dalam ekonomi Islam. Sistem ini tidak hanya memberikan bantuan sementara, tetapi juga
mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat agar mereka memiliki kesempatan yang
setara untuk meningkatkan kualitas hidup. Model ekonomi Islam melalui ZISWAF
menjadi solusi untuk pembangunan berkeadilan, di mana kepemilikan individu dan
tanggung jawab sosial seimbang (Adha & Wantini, 2024).

Jumlah muzaki atau pemberi zakat mengalami pertumbuhan cukup signifikan,
dari 21,3 juta orang pada 2022 menjadi 34,7 juta orang pada 2023 (BAZNAS, 2023).
Sementara itu, dana ZISWAF telah disalurkan kepada lebih dari 33,9 juta mustahik, di
mana 463.154 jiwa berhasil keluar dari garis kemiskinan dan 194.543 jiwa tergolong
miskin ekstrem (BAZNAS, n.d.). Fakta ini menunjukkan bahwa ZISWAF tidak hanya
berperan dalam pemenuhan kebutuhan dasar; tetapi juga mendorong penerima manfaat
untuk meningkatkan kapasitas ekonomi dan kemandirian finansial mereka.

Distribusi zakat yang tepat dapat mengurangi kesenjangan ekonomi antarwilayah
dan antarindividu. Mustahik yang sebelumnya terbatas aksesnya kini dapat memperoleh
pendidikan, pelatihan, dan modal usaha yang meningkatkan produktivitas dan
pendapatan mereka. Dengan demikian, zakat berfungsi tidak hanya sebagai redistribusi
konsumtif tetapi juga pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan (Anjelina
etal, 2020).

Infaq juga berdampak terhadap ekonomi mikro yang terlihat melalui program
pemberian modal usaha, subsidi pendidikan, dan bantuan kesehatan. Pengelolaan infaq
yang transparan dan produktif mampu memperkuat daya beli masyarakat miskin serta
mendorong kemandirian ekonomi mereka. Sejumlah studi menunjukkan bahwa infaq
produktif berperan dalam pemerataan ekonomi dan mendorong peningkatan kualitas
hidup masyarakat (Pangestu et al., 2025).

Wakaf merupakan instrumen ekonomi Islam yang bersifat berkelanjutan dan
memiliki potensi besar dalam pembangunan sosial-ekonomi. Wakaf produktif dan wakaf
uang memungkinkan aset wakaf dikelola secara profesional untuk mendukung usaha
produktif, pendidikan, fasilitas kesehatan, dan infrastruktur sosial lainnya. Dengan
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pengelolaan yang tepat, wakaf dapat memberikan manfaat sosial dan ekonomi secara
berkelanjutan bagi masyarakat (Nurhardiansyah et al., 2025).

Implementasi ZISWAF yang efektif memiliki dampak signifikan terhadap
pemerataan ekonomi. Studi empiris menunjukkan bahwa pengelolaan zakat, infaq, dan
wakaf yang profesional dapat menurunkan tingkat ketimpangan pendapatan dan
memperluas akses ekonomi masyarakat miskin. Masyarakat yang sebelumnya tidak
memiliki modal dan keterampilan kini dapat mengakses pendidikan, pelatihan, dan
modal usaha, sehingga meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka (Muklis,
2024).

Selain dampak langsungnya, pemerataan ekonomi melalui ZISWAF juga
ditentukan oleh faktor kelembagaan. Penguatan kelembagaan dan kebijakan pengelolaan
ZISWAF sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan publik. Transparansi laporan
dan penggunaan teknologi digital menjadi kunci agar masyarakat merasa aman
menyalurkan zakat, infaq, dan wakaf. Hambatan yang sering ditemui antara lain
rendahnya literasi keuangan masyarakat dan koordinasi antar lembaga yang masih
terbatas. Namun, peluang besar terbuka melalui digitalisasi, integrasi program, dan
dukungan kebijakan pemerintah dalam mendorong ekonomi syariah nasional (Prayoga
et al., 2024b).

Untuk meningkatkan efektivitas ZISWAF, beberapa langkah strategis dapat
dilakukan, seperti meningkatkan literasi keuangan umat, memperkuat integrasi lembaga
pengelola, dan menerapkan sistem digitalisasi yang transparan dan akuntabel. Kolaborasi
antara pemerintah, lembaga ZISWAF, dan masyarakat menjadi kunci agar sinergi ini
mampu menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan inklusif secara ekonomi
(Kurniawan et al,, 2024).

Berdasarkan analisis tersebut, ZISWAF memiliki peran ganda dalam
pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia, yakni dalam pemerataan ekonomi dan
mobilitas sosial. Pengelolaan yang profesional, transparan, dan berkelanjutan
memungkinkan dana ZISWAF tidak hanya menjadi bantuan konsumtif, tetapi juga sebagai
sarana pemberdayaan ekonomi. Sinergi antara lembaga pengelola ZISWAF, pemerintah,
dan masyarakat menjadi kunci utama agar ketiga instrument ini dapat memberikan
manfaat maksimal bagi pembangunan ekonomi inklusif dan peningkatan kesejahteraan
sosial di Indonesia. Dengan demikian, data nasional menunjukkan bahwa ZISWAF bukan
hanya kewajiban agama, tetapi juga instrumen strategis pembangunan sosial-ekonomi
yang efektif untuk memperluas akses ekonomi, mengurangi ketimpangan, dan
mendorong masyarakat untuk naik kelas sosial-ekonomi.

KESIMPULAN

Zakat, infaq, dan wakaf (ZISWAF) memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan
mobilitas sosial dan pemerataan ekonomi di Indonesia. Melalui mekanisme redistribusi
kekayaan, ZISWAF berperan menyalurkan harta dari kelompok mampu kepada
masyarakat yang membutuhkan secara produktif, sehingga tercipta kemandirian
ekonomi dan berkurangnya ketimpangan sosial. Data menunjukkan bahwa pengelolaan
dana ZISWAF nasional yang mencapai lebih dari Rp40 triliun telah membantu jutaan
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mustahik keluar dari kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Sinergi
antara zakat, infaq, dan wakaf mampu mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan, khususnya pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Agar manfaatnya semakin optimal, diperlukan penguatan kelembagaan,
transparansi pengelolaan, literasi keuangan umat, serta digitalisasi sistem distribusi
dana. Dengan langkah tersebut, ZISWAF dapat menjadi instrumen ekonomi Islam yang
efektif untuk mewujudkan keadilan sosial, pemerataan ekonomi, dan masyarakat yang
sejahtera secara berkelanjutan
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